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Penelitian tindakan kelas ini membahas dua permasalahan utama: 

pertama, bagaimana menerapkan Model Pembelajaran TPS (Think, 

Pair, Share) dengan menggunakan alat peraga sederhana dalam mata 

pelajaran IPA, khususnya pada materi getaran; kedua, apakah 

penerapan Model Pembelajaran TPS tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII D di SMP Negeri 1 Karangtanjung pada mata 

pelajaran IPA materi pokok getaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap cara penerapan Model Pembelajaran TPS dengan alat 

peraga sederhana pada mata pelajaran IPA, serta untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Karangtanjung pada 

mata pelajaran IPA materi pokok getaran melalui penerapan Model 

Pembelajaran TPS dengan alat peraga sederhana. Subjek penelitian ini 

terdiri dari 41 siswa kelas VIII D yang terdiri dari 21 laki-laki dan 20 

perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terjadinya peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VIII D melalui penerapan model pembelajaran TPS 

(Think,Pair,Share). Nilai rata-rata siswa pada tes akhir siklus I adalah 

55,37 dan hanya 7 siswa (17,07%) yang berhasil mencapai nilai tuntas. 

Namun, nilai rata-rata kelas meningkat pada siklus II menjadi 82,93 

dan 34 siswa (82,93%) berhasil mencapai nilai tuntas, baik secara 

individual maupun klasikal. Selain itu, perhatian dan antusiasme siswa 

meningkat dan mereka terlibat aktif dalam diskusi kelompok, yang 

menunjukkan efektivitas kegiatan tersebut. Selain itu, siswa juga 

mampu mengemukakan pendapat mereka sendiri. 

 

ABSTRACT 
This class action research discusses two main problems: first, how to 

apply the TPS Learning Model (Think, Pair, Share) by using simple 

props in science subjects, especially on the subject of vibration; 

second, whether the application of the TPS Learning Model can 

improve the learning outcomes of students in class VIII D at SMP 

Negeri 1 Karangtanjung in science subjects on the subject of vibration. 

This research aims to reveal how to apply the TPS Learning Model 

with simple props in science subjects, as well as to improve the 

learning outcomes of students in class VIII D of SMP Negeri 1 

Karangtanjung in science subjects on the subject matter of vibration 

through the application of the TPS Learning Model with simple props. 

The subjects of this study consisted of 41 students of class VIII D 

consisting of 21 boys and 20 girls. This class action research was 

conducted in 2 cycles. The results showed that: there was an increase 

in the learning outcomes of students in class VIII D through the 

application of the TPS (Think, Pair, Share) learning model. The 

average score of students in the final test of cycle I was 55.37 and only 

7 students (17.07%) managed to achieve a complete score. However, 

the class average score increased in cycle II to 82.93 and 34 students 

(82.93%) managed to achieve a complete score, both individually and 
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classically. In addition, students' attention and enthusiasm increased 

and they were actively involved in group discussions, which showed the 

effectiveness of the activity. In addition, students were also able to 

express their own opinions. 

*Author: Mirawati  

Email : mira93730@gmail.com 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran IPA berkaitan erat dengan pendekatan sistematis untuk 

memahami alam, yang melibatkan proses penemuan dan bukan hanya sekadar 

menguasai fakta, konsep, atau prinsip (Iskandar & Kusmayanti, 2018). 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja, dan 

bersikap ilmiah, serta menghubungkannya dengan aspek kecakapan hidup, 

dengan harapan mencapai hasil belajar IPA yang optimal (Anggraeni, 2022). 

Jika pembelajaran IPA berkualitas tinggi, maka hasil belajar siswa akan 

menjadi lebih baik. Pembelajaran IPA berfokus pada pengalaman langsung 

yang dialami siswa, sehingga guru perlu menggunakan strategi, metode, 

media, dan sumber belajar yang tepat saat mengajar (Santika et al., 2022). 

Sayangnya, masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran yang 

kurang inovatif, media yang kurang memadai, dan sumber belajar yang tidak 

mengikuti perkembangan zaman. Sebagai hasilnya, situasi pembelajaran 

menjadi kurang menarik dan berdampak negatif pada hasil belajar siswa yang 

bahkan bisa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, 

solusinya adalah guru harus menciptakan perubahan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti model pembelajaran 

TPS (Think, Pair, Share) yang dapat merangsang siswa agar aktif dalam 

pembelajaran (Iskandar & Kusmayanti, 2018). 

TPS (Think, Pair, Share) adalah sebuah model pembelajaran kooperatif 

yang bertujuan untuk memengaruhi interaksi antar siswa dalam situasi 

pembelajaran (Novita, 2014). Tujuannya adalah untuk melatih siswa dalam 

mengemukakan pendapat dan menghargai sudut pandang orang lain, sambil 

tetap fokus pada materi atau tujuan pembelajaran. Model pembelajaran TPS 

(Think, Pair, Share) ini dirancang oleh Frank Lyman dan timnya dari 

Universitas Maryland. Menurut (Dina, 2018), model pembelajaran TPS 

(Think, Pair, Share) memiliki kelebihan yang mudah diterapkan pada berbagai 

tingkat kemampuan berpikir dan di setiap kesempatan. 

(Setyono, 2012) mengutip pendapat Brings yang menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat menonjolkan karakteristik peserta 

didik berdasarkan rangsangan atau stimulus yang dihasilkan oleh media 

tersebut. Maka dari itu, pemanfaatan media dalam proses pembelajaran dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Terdapat dua 

cara untuk memperoleh media pembelajaran, yaitu dengan membeli alat 

pembelajaran yang dibutuhkan atau membuat alat peraga sederhana. Dalam 

membuat alat peraga sederhana tersebut, guru dapat melibatkan siswa dalam 

proses perancangan dan pembuatannya (Suarsana, 2019). Dalam hal ini, 
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partisipasi siswa dalam membuat alat peraga dapat membantu mereka 

memahami materi pelajaran yang diajarkan, serta meningkatkan minat belajar 

mereka karena merasa memiliki alat peraga yang mereka buat bersama-sama. 

Membuat alat peraga sederhana juga dapat membantu sekolah-sekolah yang 

memiliki keterbatasan laboratorium, karena alat peraga yang dibuat sendiri 

dapat mendorong kreativitas SMP Negeri 1 Karangtanjung adalah sebuah 

lembaga pendidikan yang terbatas dalam hal laboratorium, sehingga proses 

belajar mengajar terbatas pada metode ceramah yang diajarkan oleh guru. 

Keterbatasan laboratorium menjadi hambatan dalam pembelajaran, terutama 

untuk materi getaran yang membutuhkan praktik langsung (Simatupang, 

2019).  

Hasil belajar siswa terjadi melalui proses pembelajaran dan melibatkan 

tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada hasil belajar pada aspek kognitif, yang meliputi 

kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan. Hasil belajar kognitif 

diukur menggunakan pre tes dan post tes.uru dan peserta didik (Asy’ari & 

Muhali, 2022). 

Sardiman dan rekan-rekannya pada tahun 2006 (halaman 20) menguraikan 

bahwa pembelajaran adalah suatu perubahan yang bersifat tetap dalam 

perilaku, pengetahuan, dan kemampuan berpikir yang diperoleh melalui 

pengalaman. Pengalaman tersebut muncul dari interaksi antara individu dan 

lingkungannya. Perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh faktor-faktor 

seperti perubahan fisik atau usia, kelelahan, sakit, atau pengaruh obat-obatan, 

namun disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan. Perubahan tersebut harus 

bersifat relatif permanen dan berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 

lama, tidak hanya bersifat sesaat. Untuk mengukur sejauh mana pencapaian 

tujuan pembelajaran, perlu dilakukan tes hasil belajar yang merupakan 

perubahan perilaku yang dialami oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

belajar. Menurut (Muakhirin, 2014), hasil belajar adalah kemampuan siswa 

yang diperoleh setelah mengalami pengalaman belajar dan digunakan oleh 

guru sebagai kriteria dalam tujuan pendidikan. Kingsley membagi hasil belajar 

menjadi 3 kategori yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 

pemahaman, serta sikap dan cita-cita. Pendapat Kingsley ini menggambarkan 

perubahan hasil belajar yang terjadi pada semua proses belajar. Perubahan 

hasil belajar ini akan terus melekat pada siswa karena telah menjadi bagian 

dari kehidupannya (Widiana, 2016). 

Hasil belajar terbentuk dari interaksi antara proses belajar dan proses 

pengajaran yang dilakukan oleh guru, dan diukur dengan capaian siswa dalam 

belajar (Nugroho & Wardani, 2019). Dalam perspektif siswa, hasil belajar 

merupakan tujuan akhir dari proses belajar. Di sisi lain, penilaian hasil belajar 

sebagai perbandingan antara hasil pengukuran dengan standar atau referensi 

yang relevan untuk menentukan nilai kuantitatif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil akhir yang dicapai oleh 
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siswa setelah mempelajari materi dan dinilai melalui tes atau skor (Hutapea, 

2019). 

Hasil belajar mengacu pada hasil yang terjadi dari hubungan antara proses 

belajar dan mengajar yang dilakukan oleh pengajar dan peserta didik. Oleh 

karena itu, hasil belajar dapat mencerminkan kualitas dari proses pembelajaran 

yang terjadi antara guru dan siswa (Iskandar & Kusmayanti, 2018). 

Bloom membagi hasil belajar menjadi dua ranah, yakni ranah 

psikomotoris dan ranah kognitif (Magdalena et al., 2020). Dalam ranah 

psikomotoris, terdapat empat aspek yang meliputi gerak refleks, kemampuan 

gerak, kemampuan perseptual, dan komunikasi. Sedangkan dalam ranah 

kognitif, Bloom mengaitkan hasil belajar dengan enam jenis kemampuan, 

yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Kedua ranah memiliki jenis keterampilan atau kemampuan yang berbeda. 

 

Metode Penelitian 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Karangtanjung, Jalan Raya Serang 

Km 3, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Waktu penelitian 

dilaksanakan di kelas VIII D SMP Negeri 1 Karangtanjung, Kabupaten 

Pandeglang, Provinsi Banten pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2017 – 

2018. Penelitian dilakukan pada bulan Februari- April 2018, hal ini 

disebabkan karena materi getaran terdapat pada semester genap. 

B. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 

Karangtanjung, yang berjumlah 41 siswa yang terdiri dari 21 siswa putra dan 

20 siswa putri pada SMP Negeri 1 Karangtanjung. 

C. Sumber Data 

Sumber data diambil dari hasil tes tertulis siswa kelas VIII D SMP Negeri 

1 Karangtanjung tahun pelajaran 2017-2018. 

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam pengumpulan data, observasi atau pengamatan dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat apa yang terjadi. Dalam penelitian ini, terdapat 

dua pengamat, yaitu peneliti sendiri yang bertindak secara aktif dan seorang 

kolaborator yaitu Astriani Rosdiana, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran IPA 

lainnya. Tujuan kehadiran kolaborator adalah untuk memastikan objektivitas 

penelitian. Objek pengamatan adalah aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran, yang direncanakan dengan format observasi yang tertera dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

2. Tes 

Tes digunakan sebagai metode untuk mengukur kemampuan siswa dan 

mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Tes 

dapat dilakukan selama proses pembelajaran atau pada akhir siklus 

pembelajaran. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
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TPS (Think, Pair, Share) pada hasil belajar, tes dilakukan dalam bentuk 

pilihan ganda dan isian yang berkaitan dengan getaran. Tes tertulis dilakukan 

secara individu untuk menilai kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. 

E. Analisis Data 

Untuk melakukan analisis data, peneliti akan mengumpulkan dan 

memproses data secara kuantitatif dari format observasi dan format penilaian 

tes pada setiap siklus. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai persentase peningkatan hasil belajar yang kemudian akan 

dideskripsikan untuk mengambil suatu kesimpulan. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Pada proses belajar-mengajar di kelas, dua pengamat yang merupakan 

kolega guru melakukan pengamatan terhadap siswa. Salah satu pengamat 

secara khusus memperhatikan perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 

dan menilai sikap siswa tersebut. Hasil pengamatan tersebut dicatat pada 

sebuah tabel pengamatan. 

 

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Observasi kegiatan siswa siklus 1 

No Hal yang diamati 

Ya Tidak 

Jml 

Siswa 
% 

Jml 

Siswa 
% 

a. Memperhatikan Pelajaran 18 43,90% 23 56,09% 

b. Kerjsama 17 41,46% 24 58,53% 

c. Disiplin 20 48,78% 21 51,21% 

d. Menghargai Pendapat Orang Lain 20 48,78% 21 51,21% 

e. Prilaku siswa yang tidak relevan 25 60,97% 16 39,02% 

   

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan informasi sebagai berikut: 

a) Pada siklus pertama, sebanyak 18 siswa (43,90%) terlihat memperhatikan 

guru saat sedang menjelaskan materi dengan cukup baik. 

b) Pada siklus pertama, sebanyak 17 siswa (41,46%) berhasil bekerja sama 

dengan kelompoknya dalam memecahkan masalah dan melakukan praktik 

percobaan materi getaran dengan menggunakan mistar atau penggaris. 

c) Terdapat 20 siswa (48,78%) yang menunjukkan kedisiplinan yang baik 

dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. 

d) Selama proses pembelajaran, siswa diharapkan untuk menghargai pendapat 

dan aspirasi dari anggota kelompok lain. Pada siklus pertama, sebanyak 20 

siswa (48,78%) berhasil. 

e) Pada siklus pertama, sebanyak 25 siswa (60,97%) menunjukkan perilaku 

yang tidak relevan selama kegiatan pembelajaran, seperti mengobrol dengan 

teman, gaduh atau bising, berpindah-pindah tempat duduk, mengantuk, dan 

melamun. 
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Diagram batang berikut menunjukkan data mengenai aktivitas siswa 

selama pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

TPS (Think, Pair, Share).menunjukkan sikap menghargai tersebut. 

 

Grafik 1 

Persentase Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan pada siklus pertama menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran TPS (Think, Pair, Share) pada materi getaran masih 

belum optimal. Hal ini disebabkan karena siswa belum sepenuhnya mengikuti 

langkah-langkah yang diberikan. Selain itu, tingkat keaktifan, kerjasama, serta 

kemampuan untuk mengemukakan pendapat dan berpikir kritis dalam 

menemukan jawaban sendiri masih belum maksimal. 

Dalam melakukan pengamatan, observer secara khusus memperhatikan 

aktivitas dan gerak-gerik siswa selama kegiatan pembelajaran, termasuk 

pembagian kelompok, diskusi kelompok, dan diskusi kelas. Temuan-temuan 

tersebut dicatat dalam lembar observasi. Data hasil pengamatan dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Observasi kegiatan siswa siklus 2 

No Hal yang diamati 

Ya Tidak 

Jml 

Siswa 
% 

Jml 

Siswa 
% 

a. Memperhatikan Pelajaran 25 60,97% 16 39,02% 

b. Kerjsama 30 73,17% 11 26,82% 

c. Disiplin 25 60,97% 16 39,02% 
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d. Menghargai Pendapat Orang Lain 30 73,17% 11 26,82% 

e. Prilaku siswa yang tidak relevan 15 36,58% 26 63,41% 

 

Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh keterangan sebagai berikut: 

a. Memperhatikan Pelajaran 

Pada siklus II memperhatikan pelajaran sebenarnya sudah terlihat baik 

yaitu mencapai 60,97% (25 siswa yang memperhatikan guru ketika sedang 

menyampaikan materi). 

b. Kerjasama 

Aktivitas siswa dalam bekerjasama dengan kelompoknya dalam 

memecahkan masalah dan praktek percobaan materi getaran dengan 

menggunakan alat peraga sedehana membuat bandul pada siklus II mencapai 

73,17 % (30 siswa).  

c. Disiplin 

Kedisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas yang sudah diberikan oleh 

guru, pada siklus II mencapai 60,97% (25 siswa). 

d. Menghargai Pendapat Orang Lain 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa diharapkan menghargai 

pendapat/ aspirasi dari kelompok lain. Pada siklus II meningkat menjadi 

68,29% (28 siswa) dibandingkan siklus I. 

e. Perilaku Tidak Relevan dalam KBM 

Pada siklus II, terjadi penurunan dalam perilaku siswa yang tidak relevan 

selama kegiatan pembelajaran, seperti mengganggu kelas, berbincang-bincang 

dengan teman, berpindah-pindah tempat duduk, mengantuk, dan melamun. 

Persentase perilaku tidak relevan tersebut menurun menjadi 36,59%, atau 

hanya 15 siswa, dibandingkan dengan siklus I. Data-data tentang aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

TPS (Think, Pair, Share) ini disajikan dalam diagram batang berikut: 

 

Grafik 2 

Persentase Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa 
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Meskipun data hasil pengamatan menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan, terdapat beberapa faktor yang dapat mengurangi validitas. Salah 

satu faktor tersebut adalah pengaruh variabel ekstra seperti proses 

pembelajaran yang berulang-ulang yang mungkin memberikan kontribusi 

besar terhadap peningkatan hasil pembelajaran. 

Pada siklus pertama, meskipun aktivitas dan kemandirian siswa sudah 

cukup terlihat, namun belum mencapai angka yang memuaskan. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran 

TPS (Think, Pair, Share). Hanya ada 7 siswa (17,07%) yang berhasil 

menyelesaikan tugas dengan nilai rata-rata 55,37. Namun, pada siklus kedua 

terjadi peningkatan yang signifikan dimana nilai rata-rata kelas mencapai 

82,93 dan 34 siswa (82,93%) berhasil menyelesaikan tugas secara individual. 

Oleh karena itu, berdasarkan data siklus kedua dapat disimpulkan bahwa siswa 

telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

Pada siklus kedua, terjadi peningkatan yang signifikan dalam perbaikan 

pembelajaran karena guru menggunakan model pembelajaran yang inovatif 

dengan alat peraga sederhana yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari (Wahyuningsih, 2020). Tujuan dari penggunaan model ini adalah untuk 

mempermudah pemahaman siswa terhadap materi getaran dan membuat 

proses pembelajaran lebih menyenangkan. Berdasarkan data dan refleksi 

selama siklus I dan II, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran TPS (Think, Pair, Share) dalam pembelajaran IPA materi 

getaran telah berhasil diimplementasikan dengan baik dan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Dalam pembelajaran materi getaran dengan menerapkan model 

pembelajaran TPS (Think, Pair, Share), siswa telah mengalami perubahan 
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positif. Mereka menjadi lebih aktif, kreatif, dan mampu berpikir kritis dalam 

menemukan jawaban sendiri. Selain itu, siswa juga menjadi lebih berani dalam 

menyampaikan pendapat tanpa merasa takut dan menjadi lebih percaya diri. 

Persentase ketuntasan siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 

model ini mencapai 17,07% (7 siswa) pada siklus pertama dan meningkat 

menjadi 82,93% (34 siswa) pada siklus kedua. 

Dengan menerapkan model pembelajaran TPS (Think, Pair, Share) dalam 

pembelajaran IPA materi getaran, diharapkan hasil pembelajaran akan lebih 

bermakna bagi siswa. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang alami. Hal ini terlihat dari 

respon siswa yang cukup tinggi, seperti yang terlihat dari persentase perilaku 

tidak relevan siswa yang hanya mencapai 36,58% pada siklus kedua, lebih 

rendah dibandingkan dengan persentase pada siklus pertama yang mencapai 

60,97%. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Karangtanjung, ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran TPS (Think, 

Pair, Share) pada pembelajaran IPA mengenai materi getaran memiliki 

efektivitas yang terbukti dan memberikan dampak positif pada aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Siswa menunjukkan kemajuan positif seperti 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis, aktif, dan kreatif dalam mencari 

jawaban, keberanian untuk menyampaikan pendapat, serta peningkatan rasa 

percaya diri. Dalam hal ketuntasan belajar, terjadi peningkatan signifikan dari 

17,07% pada siklus I menjadi 82,93% pada siklus II. Oleh karena itu, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran TPS (Think, 

Pair, Share) sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA mengenai materi getaran di SMP Negeri 1 Karangtanjung. 
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